INTISARI

Interleukin 6 (IL-6) merupakan salah satu sitokin proinflamasi yang dapat
meningkat dalam keadaan hiperglikemi. Tanaman umbi porang yang megandung
glukomanan terbukti efektif menurunkan glukosa darah penderita DM, tetapi
pemanfaatanya masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian glukomanan porang terhadap kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi STZ-NA.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian
post test only control group design. Sejumlah 20 ekor tikus putih jantan galur wistar
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol, DM, akarbose serta
glukomanan porang. Semua kelompok diinduksi NA (230 mg/kgBB) kemudian
diinduksi STZ (65mg/kgBB) kecuali kelompok kontrol. Tikus diberi perlakuan
selama 28 hari setelah induksi yang dilakukan berhasil. Setelah perlakuan, darah
diambil dan dianalisa kadar IL-6 menggunakan ELISA, selanjutnya dianalisis
dengan uji One Way Anova didapatkan hasil signifikan (p<0,05) dan dilanjutkan
uji Post hoc LSD.

Rerata kadar IL-6 dari tertinggi hingga terendah adalah sebagai berikut:
kelompok DM (94,61+2,38 pg/ml), kelompok glukomanan porang (76,84+2,96
pg/ml), kelompok akarbose (72,85+2,87 pg/ml), dan kelompok kontrol (65,86+2,07
pg/ml). Hasil uji One Way Anova didapatkan perbedaan signifikan (p<0,05)
terhadap kadar IL-6 antar kelompok.

Berdasarkan hasil = penelitian dapat disimpukan bahwa pemberian
glukomanan porang berpengaruh dalam menurunkan kadar IL-6 pada tikus putih
jantan galur wistar yang diinduksi STZ-NA.

Kata kunci : DM, glukomanan porang, Interleukin 6.
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